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PSIKOEDUKASI UNTUK SISWA: OPTIMALISASI MOTIVASI 

BELAJAR SISWA MELALUI TEKNIK MIND MAPPING DI SMP 

NEGERI X JAKARTA 

Abstrak 

Motivasi belajar merupakan penggerak utama dalam pencapaian akademik siswa. Observasi awal di SMP Negeri X 

Jakarta menunjukkan keluhan dari guru bahwa siswa menunjukkan kurang termotivasi dalam belajar yang ditandai dengan 

rendahnya partisipasi kelas, dan tingginya tingkat distraksi. Fenomena ini diduga kuat berkaitan dengan kurangnya variasi 

metode belajar yang membuat siswa merasa jenuh dan pasif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut melalui penyelenggaraan seminar psikoedukasi yang memperkenalkan teknik Mind 

Mapping sebagai suatu strategi belajar aktif dan kreatif. Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap utama yaitu (a) persiapan 

dan koordinasi dengan mitra sekolah, (b) pelaksanaan seminar yang terdiri dari pemberian materi psikoedukasi tentang 

motivasi dan pelatihan praktik langsung pembuatan Mind Mapping, serta (c) evaluasi melalui kuesioner sebagai feedback 

untuk sekolah sebagai instansi mitra guna mengukur tingkat kepuasan peserta. Luaran dari kegiatan ini adalah artikel 

ilmiah yang dipublikasikan di forum ilmiah dalam bentuk prosiding, poster sebagai bentuk prototype serta mendapatkan Hak 

atas Kekayaan Intelektual berupa sertifikat Hak Cipta. 

 

Kata kunci: Psikoedukasi, Mind Mapping, Motivasi Belajar, Siswa SMP, Metode Belajar 

 

1. PENDAHULUAN 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat, menuntut para akademisi untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologinya untuk memecahkan permasalahan di masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan, salah satu tantangan yang sering dihadapi oleh guru adalah menurunnya motivasi belajar 

siswa. Motivasi merupakan penggerak utama yang mendorong siswa untuk terlibat aktif, gigih menghadapi 

tantangan, dan mencapai hasil belajar yang optimal (Schunk et al., 2014). 

Pendidikan merupakan fondasi fundamental dalam membangun sumber daya manusia yang unggul dan 

berkarakter. Dalam proses pendidikan formal di sekolah, motivasi belajar siswa berperan sebagai penggerak 

utama yang menentukan sejauh mana siswa dapat menyerap, memahami, dan mengaplikasikan ilmu yang 

diperolehnya. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik yang tinggi berkorelasi positif dengan pencapaian akademik, 

ketekunan, dan ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan belajar. Namun, pada kenyataannya, banyak satuan 

pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), menghadapi tantangan serius terkait 

menurunnya motivasi belajar peserta didik. 

SMP Negeri X Jakarta, sebagai mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, merupakan cerminan dari 

tantangan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan para guru dan observasi di kelas, teridentifikasi 

beberapa permasalahan krusial. Keluhan guru meliputi hasil observasi pada sejumlah siswa. Siswa merasa mudah 

bosan selama proses pembelajaran konvensional yang berpusat pada ceramah guru. Sejumlah siswa juga 



menunjukkan gejala kurangnya motivasi belajar, seperti mudah menyerah saat menghadapi soal sulit, kurang aktif 

dalam diskusi kelas, dan cenderung belajar hanya untuk menghadapi ujian. Hal ini tentu menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran. Sedangkan, pada beberapa mata pelajaran membutuhkan daya hafal dan pemahaman 

konsep tinggi, seperti Ilmu Pengetahuan Sosial dan Bahasa Indonesia. Gejala lain yang teramati adalah rendahnya 

partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas dan tingginya kejadian siswa yang terdistraksi oleh gadget atau 

mengobrol dengan teman saat jam pelajaran. Kondisi ini mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk 

memperkenalkan metode pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan mampu membangkitkan kembali semangat 

belajar siswa. 

Salah satu strategi pembelajaran inovatif yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman adalah Mind Mapping atau pemetaan pikiran. Teknik ini, yang dipopulerkan oleh Tony Buzan, 

memanfaatkan cara kerja alami otak yang bersifat asosiatif dan visual. Mind Mapping membantu siswa untuk 

mengorganisir informasi secara kreatif, tidak linier, sehingga membuat proses belajar menjadi lebih 

menyenangkan, mudah dipahami, dan mudah diingat (Buzan, 2005). Dengan menciptakan proses belajar yang 

menyenangkan, motivasi intrinsik siswa diharapkan dapat meningkat. 

Sebagai solusi atas permasalahan mitra, kegiatan pengabdian masyarakat ini menawarkan sebuah 

seminar psikoedukasi yang berfokus pada pengenalan dan pelatihan teknik Mind Mapping. Psikoedukasi dipilih 

sebagai pendekatan karena tidak hanya memberikan informasi tetapi juga membekali peserta (siswa dan guru) 

dengan pemahaman mengenai psikologi belajar dan keterampilan praktis yang langsung dapat diaplikasikan. Mind 

Mapping atau pemetaan pikiran, yang dikembangkan oleh Tony Buzan, adalah suatu metode untuk 

memvisualisasikan ide-ide ke dalam bentuk diagram yang terstruktur, radial, dan penuh warna. Kajian literatur 

mutakhir membuktikan efektivitas teknik ini. Sebuah penelitian oleh Amalia dan Suryana (2021) yang diterbitkan 

dalam Jurnal Psikologi Pendidikan menunjukkan bahwa pelatihan Mind Mapping signifikan dalam meningkatkan 

motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa SMP. Temuan serupa diungkapkan oleh Putra et al. (2022) dalam 

Proceeding of International Conference on Education, yang menyimpulkan bahwa Mind Mapping membantu siswa 

mengorganisir informasi dengan lebih baik, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan mengurangi 

kecemasan. 

Lebih dari sekadar teori, Mind Mapping telah teruji secara empiris sebagai alat yang powerful untuk 

mengaktifkan kedua belahan otak (kiri dan kanan), sehingga merangsang kreativitas, meningkatkan daya ingat, 

dan memfasilitasi pemecahan masalah. Dalam konteks siswa SMP yang berada dalam fase perkembangan 

operasional formal, metode visual dan kinestetik seperti Mind Mapping sangat sesuai untuk membantu mereka 

memahami abstraksi dan hubungan antar konsep. 



Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini berupa seminar psikoedukasi bagi siswa/i SMP Negeri X Jakarta 

dirasa sangat tepat. Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya memahami teori motivasi dari sudut pandang psikologi 

pendidikan tetapi juga dibekali dengan keterampilan praktis untuk membuat dan mengaplikasikan Mind Mapping 

dalam kegiatan belajar-mengajar, yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

Kegiatan pengabdian ini juga selaras dengan peta jalan PKM serta tema unggulan Rencana Induk 

Penelitian (RIP) Perguruan Tinggi, khususnya pada tema Inovasi Pembelajaran dan Peningkatan Kualitas 

Pendidikan serta Pemberdayaan Masyarakat berbasis Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. Dengan demikian, 

proposal ini merupakan bentuk hilirisasi hasil-hasil penelitian di bidang psikologi kognitif dan pendidikan ke dalam 

bentuk kegiatan yang langsung bermanfaat bagi masyarakat. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri  X 

Jakarta melalui penguasaan teknik Mind Mapping. Secara spesifik, tujuan tersebut dijabarkan menjadi: (a) 

Meningkatkan pemahaman guru dan siswa tentang pentingnya motivasi belajar dan berbagai faktor yang 

memengaruhinya; (b) Melatih keterampilan guru dan siswa dalam membuat dan mengaplikasikan Mind Mapping 

untuk berbagai mata pelajaran; dan (c) Memberikan modul pelatihan sebagai bahan ajar mandiri yang dapat 

digunakan secara berkelanjutan di sekolah. Dengan demikian diharapkan melalui kegiatan ini dapat memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai konsep motivasi belajar dalam perspektif Psikologi Pendidikan, 

memperkenalkan teknik Mind Mapping sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan dapat memberikan 

contoh implementasi Mind Mapping dalam berbagai mata pelajaran. 

 

Manfaat Kegiatan: 

1.  Bagi Siswa: Proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik, kreativitas, dan pemahaman terhadap materi. 

2.  Bagi Sekolah (SMPN X Jakarta): Meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan menambah khazanah metode 

pengajaran yang dikuasai oleh para pendidik. 

3.  Bagi Dosen/Pelaksana: Sebagai wujud implementasi langsung Tri Dharma Perguruan Tinggi dan menjalin 

kerjasama yang berkelanjutan dengan institusi mitra. 

 

Tinjauan Pustaka 

Motivasi Belajar 



Motivasi belajar didefinisikan sebagai proses internal yang mengaktifkan, membimbing, dan 

mempertahankan perilaku seseorang dari waktu ke waktu (Schunk et al., 2014). Motivasi terbagi menjadi dua: 

intrinsik (datang dari dalam diri, seperti rasa ingin tahu) dan ekstrinsik (datang dari luar, seperti nilai atau hadiah). 

Ryan dan Deci (2000) dalam teori Self-Determination Theory menyatakan bahwa motivasi intrinsik akan 

berkembang dalam lingkungan yang mendukung tiga kebutuhan psikologis dasar: kompetensi, otonomi, dan 

keterhubungan. Pembelajaran yang kreatif dan partisipatif adalah kunci untuk memenuhi kebutuhan ini. 

 

Mind Mapping 

Mind Mapping adalah teknik mencatat yang memvisualisasikan informasi secara radial dan non-linier. Ia 

menggunakan kata kunci, gambar, simbol, dan warna yang bercabang dari ide pusat. Teknik ini selaras dengan 

cara kerja otak yang alami, yaitu melalui asosiasi dan imajinasi visual (Buzan, 2005). Keunggulan Mind Mapping 

dalam pendidikan antara lain: (1) memudahkan melihat gambaran besar dan detail, (2) membantu mengingat 

informasi dengan lebih baik karena melibatkan kedua belahan otak, (3) merangsang kreativitas, dan (4) membuat 

proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan (Budd, 2004). 

 

Keterkaitan antara Mind Mapping dengan Motivasi Belajar 

Penerapan Mind Mapping dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kebutuhan psikologis 

siswa. Teknik ini memberikan otonomi kepada siswa untuk mengekspresikan pemahamannya secara kreatif. Rasa 

kompetensi tumbuh ketika siswa berhasil mengorganisir informasi kompleks menjadi peta yang sederhana dan 

mudah dipahami. Selain itu, kegiatan berbagi dan mempresentasikan Mind Mapping dalam kelompok dapat 

meningkatkan keterhubungan sosial. Dengan demikian, Mind Mapping bukan hanya alat kognitif, tetapi juga alat 

yang dapat membangun motivasi intrinsik siswa dalam belajar. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Untuk mencapai tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, metode pelaksanaan dirancang secara 
sistematis, partisipatif, dan terukur dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). 

Pendekatan ini dipilih karena menempatkan guru dan staf kependidikan SMP Negeri X Jakarta bukan hanya sebagai 
objek, melainkan juga sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran, pelatihan, dan evaluasi. Metode pelaksanaan 
terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan tindak lanjut. 

Tahap 1: Persiapan (Minggu 1–2) 

Pada tahap ini, tim pengusul melakukan koordinasi dengan pihak sekolah (kepala sekolah, guru, dan staf 

kependidikan) untuk menyepakati jadwal kegiatan, menentukan materi psikoedukasi yang relevan dengan 
kebutuhan sekolah, serta menyusun perangkat kegiatan. Selain itu, disiapkan bahan dan sarana pendukung, seperti 



laptop, LCD projector, papan tulis, spidol warna-warni, kertas plano/kuarto, serta contoh Mind Mapping. Tim juga 
menyiapkan kuesioner kepuasan yang akan digunakan sebagai alat ukur ketercapaian kegiatan. 

 

Tahap 2: Pelaksanaan Kegiatan (Minggu 3) 

Kegiatan inti berupa seminar dan workshop psikoedukasi dengan target peserta sebanyak 100 orang guru 
dan staf kependidikan. Pelaksanaan dibagi menjadi tiga sesi terstruktur, yaitu: 

Sesi Teori (30 menit): Pemaparan materi tentang konsep dan manfaat Mind Mapping dalam pembelajaran 

melalui ceramah interaktif. 

Sesi Praktik (40 menit): Pelatihan langsung pembuatan Mind Mapping. Peserta dibagi per kelompok 

berdasarkan mata pelajaran dan diminta membuat Mind Mapping untuk satu topik bahasan. Fasilitator memberikan 
pendampingan serta umpan balik selama proses berlangsung. 

Sesi Presentasi dan Diskusi (40 menit): Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil karya Mind 

Mapping, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab, refleksi, serta diskusi strategi implementasi Mind Mapping 
dalam pembelajaran sehari-hari. 

 

Tahap 3: Evaluasi dan Tindak Lanjut (10 menit) 

Evaluasi dilakukan menggunakan dua metode. Pertama, kuesioner kepuasan dengan skala Likert untuk 
mengukur persepsi peserta terhadap kualitas materi, metode penyampaian, serta manfaat kegiatan. Kedua, observasi 
langsung terhadap keaktifan peserta dan kualitas produk Mind Mapping yang dihasilkan. Alat ukur keberhasilan 

ditetapkan sebagai berikut: 

 Minimal 80% peserta menyatakan sangat puas atau puas terhadap kegiatan. 

 Terbentuk minimal 20 prototipe Mind Mapping dengan kriteria kelengkapan ide, kerapian, dan kreativitas. 

Sebagai tindak lanjut, seluruh materi pelatihan dan contoh hasil Mind Mapping akan diserahkan kepada 
pihak sekolah agar dapat diperbanyak dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Dengan metode 
ini, keberhasilan pengabdian dapat diukur dari perubahan sikap peserta (lebih terbuka terhadap metode inovatif), 
peningkatan kompetensi pedagogik (mampu membuat dan mengimplementasikan Mind Mapping), serta potensi 

peningkatan kualitas pembelajaran yang berdampak pada iklim akademik di sekolah. 

 



 
 

   
 

3. HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DI CAPAI  

Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan yang telah dicapai sesuai dengan  pelaksanaan PKM. Penyajian meliputi 

data mitra, analisis kegiatan, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang 

dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan PKM sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 

kegiatan  harus dilengkapi dengan  gambar/foto- foto, video (jika ada)  dan sejenisnya, model penyajian perlu 

didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

Kegiatan diawali dengan perkenalan narasumber yang merupakan dosen sekaligus psikolog, sehingga 

langsung menarik perhatian siswi. Para siswi menunjukkan antusiasme tinggi dengan mengajukan berbagai 

pertanyaan seperti: “Bagaimana cara menjadi dosen?”, “Sudah berapa lama menjadi dosen?”, “Lama studi 

psikologi di perguruan tinggi?”, dan “Apa perbedaan antara dokter dan psikolog?”. 

Setelah sesi perkenalan dan tanya jawab singkat, kegiatan dilanjutkan dengan ice breaking berupa 

permainan tebak gambar yang membuat suasana menjadi lebih rileks dan mencairkan suasana, sehingga siswa 

lebih siap menerima materi. 

Materi utama diawali dengan pengenalan mind mapping, sebuah teknik visual untuk membantu proses 

belajar dan meningkatkan daya ingat. Peserta didik kemudian diberikan penjelasan mengenai cara membuat mind 

map dan langkah-langkah penerapannya. Selama sesi ini, muncul pertanyaan dari siswa mengenai penggunaan 

warna yang berbeda dalam mind map, yang dijawab dengan penjelasan bahwa warna berbeda membantu otak 



dalam mengelompokkan informasi, membuat data lebih mudah diingat, dan meningkatkan kreativitas saat 

belajar. 

Materi Cara Membuat Mind Map 

Narasumber menjelaskan teknik berlatih membuat mind mapping secara manual. Namun, sebelum sesi praktik, 

dijelaskan bahwa teknik mind mapping adalah teknik mencatat visual yang dikembangkan oleh Tony Buzan untuk 

membantu seseorang dalam mengorganisasi informasi secara lebih efektif dan kreatif. Mind map biasanya dimulai 

dari pusat dengan kata kunci utama yang kemudian bercabang menjadi subtopik yang lebih spesifik. 

Langkah-langkah membuat mind map: 

1. Mulai dari tengah dengan tema utama 

Tuliskan topik utama atau ide sentral di tengah kertas berwarna atau kosong. 

2. Gunakan gambar dan kata kunci 

Gunakan gambar atau simbol yang representatif dan tuliskan kata kunci singkat untuk setiap cabang agar 

mudah diingat. 

3. Menggunakan cabang-cabang yang berwarna-warni 

Setiap cabang mewakili subtopik yang berbeda, dan penggunaan warna yang berbeda membantu 

membedakannya serta merangsang otak untuk mengasosiasikan informasi. 

4. Buat cabang yang berstruktur bercabang 

Dari subtopik utama, buat cabang-cabang lebih kecil yang menjelaskan detail atau contoh. 

5. Gunakan kata-kata kunci dan singkat 

Hindari kalimat panjang agar mind map tetap sederhana dan jelas. 

6. Gunakan simbol dan gambar untuk memperkuat ingatan 

Otak manusia lebih mudah mengingat gambar ketimbang teks panjang. 

Dengan teknik ini, mind mapping membantu siswa memvisualisasikan hubungan antarkonsep yang dipelajari 

sehingga memudahkan proses pemahaman dan pengingatan materi. 

Kaitan Mind Mapping dengan Motivasi Belajar 

Pembelajaran dengan mind mapping dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena beberapa alasan 

berikut: 

(a) Meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar. Dengan membuat mind map, siswa belajar 

mengorganisasi informasinya sendiri, sehingga proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan. 

(b) Memperjelas struktur materi. Mind map membantu siswa memahami hubungan antarsubtopik sehingga 

materi yang kompleks terasa lebih sederhana dan mudah dicerna. 

(c) Menggunakan berbagai warna dan gambar dalam mind map membantu menarik perhatian dan menjaga 



fokus siswa selama belajar. 

(d) Penggunaan visual dan warna dalam mind map merangsang ingatan jangka panjang karena mekanisme otak 

lebih condong mengingat informasi visual. 

(e) Memberikan rasa penguasaan dan kontrol. Ketika siswa mampu membuat dan mengembangkan mind map, 

mereka merasa lebih menguasai materi yang dipelajari sehingga termotivasi untuk belajar lebih giat. 

Dengan demikian, teknik mind mapping bukan sekadar cara membuat catatan, tetapi merupakan metode 

pembelajaran yang membantu meningkatkan minat dan semangat belajar siswa secara keseluruhan. 

Dalam sesi praktik, siswa diberikan tugas membuat dua jenis mind map dengan tema pertama yaitu teks 

mengenai tempe. Siswa memetakan informasi terkait tempe mulai dari bahan baku, proses pembuatan, manfaat 

kesehatan, dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, teks mengenai ekosistem hutan. Siswa mencatat 

komponen dan hubungan antarmakhluk hidup serta lingkungan dalam ekosistem hutan. Siswa terlihat antusias 

membuat mind map ini, mempraktikkan penggunaan warna dan gambar seperti yang diajarkan sebelumnya. 

Pada akhir kegiatan, siswa mengisi kuesioner evaluasi kegiatan (terlampir), dan selanjutnya dilakukan 

penyerahan sertifikat penghargaan kepada narasumber sebagai tanda apresiasi atas partisipasinya dalam 

pengabdian masyarakat ini. Selain itu, pihak sekolah juga diucapkan terima kasih atas kesempatan dan dukungan 

yang diberikan sehingga kegiatan dapat berjalan lancar. 

Gambar 1 

Kegiatan selama Pelaksanaan PKM 

 

Gambar 2 

Kegiatan selama Sesi Tanya Jawab 



 

 

LUARAN KEGIATAN (wajib menghasilkan ketiga luaran berikut) 

Luaran   

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding 

Internasional/Artikel Publikasi di Jurnal Nasional lainnya 

 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI)  

 



3 Produk/prototype 

 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

1. Kegiatan PKM berhasil dilaksanakan dan mendapat respons positif dari sebagian besar peserta. 
2. Materi mengenai motivasi belajar dan teknik Mind Mapping dapat dipahami dengan baik, 

ditandai dengan antusiasme siswa saat sesi tanya jawab dan praktik. 
3. Penerapan Mind Mapping membantu siswa memahami materi secara lebih terstruktur, menarik, 

dan mudah diingat. 

4. Mayoritas peserta tidak memberikan kritik, dan kritik yang muncul hanya terkait aspek teknis 
seperti durasi kegiatan, kondisi ruangan, dan kualitas fun game. 

5. Saran yang diberikan peserta menunjukkan keinginan untuk kegiatan yang lebih interaktif, 
detail, serta dilaksanakan dengan kondisi teknis yang lebih optimal. 

6. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa kegiatan PKM relevan dengan kebutuhan siswa dan 
berkontribusi positif terhadap proses belajar. 

Saran 

1. Pelaksanaan PKM selanjutnya disarankan untuk memasukkan tema yang lebih beragam sesuai 
kebutuhan siswa, terutama mengenai strategi belajar, fokus belajar, dan perencanaan akademik, 
karena topik tersebut paling banyak diminati dalam kuesioner. 

2. Kegiatan dapat diperluas dengan materi terkait kesehatan mental, pemahaman diri, dan 
pengelolaan emosi, mengingat banyak siswa menunjukkan ketertarikan terhadap isu tersebut. 

3. Perlu dilakukan sesi lanjutan yang bersifat praktik, seperti pendalaman Mind Mapping atau 
teknik belajar lainnya, karena beberapa siswa mengusulkan materi serupa untuk dipelajari lebih 
dalam. 

4. Pelaksana PKM disarankan menyiapkan metode penyampaian yang interaktif agar dapat 
menyesuaikan dengan minat siswa terhadap topik motivasi, pengembangan diri, dan orientasi 
cita-cita. 

5. Untuk memfasilitasi minat khusus siswa yang lebih spesifik, pelaksana dapat 
mempertimbangkan menyediakan sesi pilihan atau materi tambahan ringan yang dapat diakses 
secara mandiri. 
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1. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (misalnya ppt, artikel, makalah, modul 

atau materi dalam bentuk lainnya); 

2. Foto-foto kegiatan, dan Video (jika ada dan link videonya)  

3. Draft Luaran Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding Internasional/Artikel 

Publikasi di Jurnal Nasional lainnya 

4. Luaran berupa Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 

5. Laporan Produk/prototype 

6. Surat Persetujuan Mitra 

7. Logbook 

 

I. Materi yang disampaikan pada saat kegiatan PKM (PPT) 

 

  

  



 

 

  

  

  



  

  

  
 

II. Dokumentasi Kegiatan 

https://drive.google.com/drive/folders/1zE2Gt2dl5yxCq9YC7BnftCmAGu1qcM0j?usp=sharing 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1zE2Gt2dl5yxCq9YC7BnftCmAGu1qcM0j?usp=sharing


 
III. Draft Luaran Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks SINTA/Prosiding Internasional/Artikel 

Publikasi di Jurnal Nasional lainnya 

  



  

  



 

  
IV. Luaran berupa Sertifikat Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 



 
V. Laporan Produk/prototype  



 
VI. Surat Persetujuan Mitra 



 
VII. Logbook 

 

No Hari/Tanggal Kegiatan Tim PKM 

1. Rabu, 27 Agustus 2025 Membuat Proposal PKM Justin Imannuel 

2. Sabtu, 13 September 

2025 

Membuat Kuesioner  Elvin 

3. Sabtu, 13 September 

2025 

Merevisi Proposal PKM Justin Imannuel 

4. Senin, 15 September 

2025 

Melakukan Diskusi Rahmah Hastuti, Justin 

Imannuel, dan Elvin 

5. Rabu, 17 September 2025 Melakukan Diskusi  Rahmah Hastuti, Justin 

Imannuel, dan Elvin 

6. Rabu, 17 September 2025 Mendesain Sertifikat dan Plakat PKM Justin Imannuel 

7. Kamis, 18 September 

2025 

Membuat Daftar Hadir Justin Imannuel 

8. Jumat, 19 September Melakukan Tugas PKM Rahmah Hastuti, Justin 



2025 Imannuel, dan Elvin 

9. Rabu, 24 September 2025 Melakukan Diskusi Rahmah Hastuti, Justin 

Imannuel, dan Elvin 

10. Jumat, 26 September 

2025 

Melakukan Analisis Data Rahmah Hastuti & 

Elvin 

11. Kamis, 16 Oktober 2025 Melakukan Diskusi dan Analisis Data Rahmah Hastuti, Justin 

Imannuel, dan Elvin 

12. Jumat, 17 Oktober 2025 Merapikan Full Paper SENAPENMAS 

UNTAR 2025 

Justin Imannuel 

13. Minggu, 19 Oktober 2025  Revisi Analisis Data Elvin 

14. Selasa, 04 November 

2025 

Membuat Video Singkat mengenai PKM Elvin 

15. Rabu, 05 November 2025 Mengikuti Presentasi SENAPENMAS 

UNTAR 2025 

Rahmah Hastuti, Justin 

Imannuel, dan Elvin 

16. Jumat, 07 November 

2025 

Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI)  

Elvin 

17. Jumat, 07 November 

2025 

Membuat Pengembangan Prototipe berupa 

Poster Edukatif 

Justin Imannuel 

18. Selasa, 11 November 

2025 

Membuat Laporan Prototype Justin Imannuel 

19. Sabtu, 15 November 2025 Membuat Laporan Kemajuan Elvin 

20. Minggu, 16 November 

2025 

Membuat Logbook Elvin 
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